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Abstrak: Studi ini dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan menyimak peserta didik dalam memahami teks
prosedural dengan memanfaatkan pendekatan discovery learning. Kegiatan simulasi dilaksanakan bersama mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Siliwangi angkatan 2024 yang berperan sebagai fasilitator dalam
pembelajaran bagi murid kelas VII tingkat SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi dan evaluasi lewat platform Quizizz. Media yang digunakan berupa video
prosedural berjudul “Cara Membuat Cilok”, yang berfungsi untuk mendukung pemahaman teks secara kontekstual.
Hasil menunjukkan bahwa penggunaan metode discovery learning dan pendekatan berpikir logis berdampak positif pada
peningkatan kemampuan menyimak siswa, dengan rata-rata nilai evaluasi sebesar 82. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya strategi pembelajaran aktif dan pemanfaatan media kontekstual dalam mengembangkan keterampilan
menyimak siswa di tingkat SMP.
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Abstract: The aim of this study is to improve students' understanding of procedural
documents through the use of the discovery learning approach. The instructional
simulation included 2024 cohort students from the Indonesian Language Education
Program at Universitas Siliwangi, who served as instructors for seventh-grade junior
high school students. A descriptive qualitative research approach was utilized, using
observation and assessments carried out through the Quizizz application. The learning
materials included a video tutorial called 'How to Make Cilok' that was created to assist
students in comprehending the content of the text in context. Through the
implementation of the discovery learning technique and a logical reasoning strategy,
learners saw an enhancement in their listening skills, achieving an average assessment
score of 82. These results suggest that active learning techniques and the incorporation
of contextual media can significantly aid in the development of listening skills at the
junior high school level.
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Pendahuluan
Menyimak ialah salah satu keahlian fundamental dalam berbahasa yang perlu

dikuasai selain membaca, menulis, dan berbicara. Aktivitas menyimak tidak hanya
sebatas mendengar, tetapi melibatkan kemampuan memahami, menginterpretasi, serta
mengapresiasi informasi secara aktif. (Tarigan, 1986) berpendapat bahwa mendengarkan
merupakan proses sistematis yang melibatkan perhatian terhadap simbol verbal, tindakan
berkonsentrasi, memahami, memberikan penilaian, dan merumuskan kesan informasi
pendengaran yang diterima. Senada dengan itu, Russel dan Russel (1959) pada (Laia,
2020) mengartikan menyimak sebagai kegiatan mendengar yang disertai dengan
pemahaman, konsentrasi, dan penghargaan terhadap informasi yang diterima. Pendapat
serupa juga diungkapkan oleh (Natasasmita, 1995) yang menekankan bahwa menyimak
berarti mendengar secara terarah terhadap objek tertentu, serta oleh Djago Tarigan pada
(Laia, 2020) yang menambahkan bahwa menyimak melibatkan kemampuan untuk
mengenali, memilih, dan merespons makna dari informasi yang didengar.

Pada kurikulum Bahasa Indonesia untuk taraf Sekolah Menengah Pertama, teks
prosedur ialah salah satu teks yang perlu dipelajari dan dikuasai peserta didik.. Teks ini
berfungsi untuk menyampaikan tahapan-tahapan melakukan suatu aktivitas secara
sistematis. (Lestari & Sudrajat, 2018) mendefinisikan teks prosedur sebagai tipe teks yang
mencakup dengan jelas berbagai langkah atau fase yang perlu dilalui ketika menjalankan
suatu aktivitas. Sementara itu, Kristanti Sri Asih Astika (2015) menambahkan bahwa teks
prosedur memiliki struktur khas, yaitu bagian tujuan dan langkah-langkah, yang
membedakannya dari jenis teks lainnya.

Meski demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
menyimak teks prosedur masih menghadapi berbagai kendala. Banyak siswa kesulitan
memahami isi dan urutan teks secara lisan, yang disebabkan oleh minimnya motivasi
belajar, keterbatasan media, serta metode pembelajaran yang kurang variatif dan menarik.
Oleh sebab itu, diharapkan Strategi pengajaran yang lebih inventif dan selaras dengan apa
yang diperlukan peserta didik.

Penelitian ini memakai metode simulasi pembelajaran, di mana mahasiswa kelas C
program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Siliwangi angkatan 2024
bertugas menjadi peserta didik kelas 7 Sekolah Menengah Pertama. Tujuan dari simulasi
ini yaitu untuk menilai sejauh mana kemampuan mendengarkan teks prosedur dapat
ditingkatkan dalam suasana belajar yang dirancang serupa dengan kondisi konkret di
dalam kelas. Selain itu, kegiatan ini pula berperan sebagai medium refleksi bagi
mahasiswa calon pendidik untuk mengetahui proses dan tantangan pada pembelajaran
menyimak pada jenjang SMP.

Metodologi
Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk

menjelaskan dan memahami efektivitas kegiatan menyimak teks prosedur melalui
simulasi pembelajaran yang melibatkan mahasiswa kelas C Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia Universitas Siliwangi angkatan 2024. Seperti yang dikemukakan oleh
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(Mukhtar, 2013), pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menelaah secara
mendalam suatu peristiwa atau fenomena yang berlangsung dalam konteks waktu
tertentu tanpa adanya manipulasi terhadap variabel-variabel yang ada.

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa diposisikan sebagai peserta didik jenjang SMP
kelas VII dalam kegiatan simulasi. Proses pembelajaran menyimak dilakukan secara
langsung di ruang kelas, dengan menggunakan media berupa teks prosedur yang
disajikan melalui audio visual agar mendukung pemahaman secara menyeluruh.

Data dikumpulkan dengan metode observasi terhadap kegiatan pembelajaran, serta
melalui tes objektif yang disusun dalam bentuk digital menggunakan platform Quizizz.
Tes ini terdiri atas soal pilihan ganda yang dirancang untuk mengevaluasi seberapa jauh
pemahaman mahasiswa terhadap isi teks prosedur yang mereka simak. Penggunaan
Quizizz sebagai alat evaluasi memudahkan peneliti dalam memperoleh data secara
sistematis dan cepat mengenai keberhasilan menyimak pada masing-masing peserta.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dalam bentuk penjelasan naratif
pada tahap pengurangan data. Pendekatan ini bersifat induktif, di mana data
dikumpulkan terlebih dahulu, lalu ditelaah untuk membentuk gambaran menyeluruh
tentang fenomena yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Hari, Tanggal Observasi : Kamis, 10 April 2025
Instansi : Universitas Siliwangi

Tabel 1. Data Evaluasi Mahasiswa Kelas C

Kode Mahasiswa Nilai Predikat Kategori

097 60 C Cukup

100 100 A Sangat Baik

101 80 B Baik

102 80 B Baik

103 80 B Baik

105 100 A Sangat Baik

106 40 D Kurang

107 80 B Baik

108 80 B Baik

109 60 C Cukup

111 100 A Sangat Baik

112 100 A Sangat Baik

113 80 B Baik
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Kode Mahasiswa Nilai Predikat Kategori

114 40 D Kurang

115 40 D Kurang

116 100 A Sangat Baik

117 100 A Sangat Baik

118 80 B Baik

119 100 A Sangat Baik

120 80 B Baik

121 100 A Sangat Baik

122 80 B Baik

124 60 C Cukup

125 100 A Sangat Baik

127 100 A Sangat Baik

128 100 A Sangat Baik

129 100 A Sangat Baik

130 100 A Sangat Baik

131 60 C Cukup

132 40 D Kurang

134 100 A Sangat Baik

136 80 B Baik

137 60 C Cukup

138 100 A Sangat Baik

140 80 B Baik

141 100 A Sangat Baik

144 100 A Sangat Baik

175 60 C Cukup

Pembelajaran menyimak merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa yang
perlu dikembangkan, khususnya pada tingkat pendidikan menengah pertama. Dalam
penelitian ini, peneliti menerapkan kegiatan menyimak teks prosedur dengan
memanfaatkan video berjudul “Cara Membuat Cilok”. Video tersebut dipilih karena
bersifat kontekstual, sederhana, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas VII
SMP.

Pada tahap perancangan pembelajaran, guru terlebih dahulu menentukan
kompetensi dasar yang ingin dicapai, yaitu kemampuan menyimak teks prosedur. Tujuan
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pembelajaran difokuskan agar peserta didik mampu memahami isi teks prosedur secara
menyeluruh dan mampu memberikan respons terhadap informasi yang disampaikan.

Pembelajaran menggunakan metode discovery learning, dimulai dengan pemberian
stimulus berupa pertanyaan tentang langkah-langkah memasak nasi. Seorang siswa
menjawab secara spontan, dan tanpa disadari ia telah mengemukakan tahapan prosedural
yang menyerupai struktur teks prosedur. Proses ini menunjukkan bahwa siswa dapat
membangun pemahaman awal secara mandiri sebelum guru menjelaskan materi secara
eksplisit.

Penggunaan discovery learning ini merujuk pada pemikiran Jerome Bruner yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep pembelajaran.
(Tampubolon, 2017) menyatakan bahwa discovery learning mendorong pembelajaran aktif
karena tugas siswa adalah menyelesaikan masalah yang diberikan dengan inisiatif dan
pemikiran mereka sendiri. Dalam proses ini, siswa terlibat dalam aktivitas berpikir seperti
observasi, klasifikasi, dan penarikan kesimpulan sebagai bagian dari cognitive process (PG
Dikdas, 2020).

Setelah tahap awal, siswa diarahkan untuk menyimak video prosedur yang telah
disiapkan. Video ini menyajikan tahapan pembuatan cilok secara runtut dan mudah
dipahami. (Trinaldi et al, 2022) menekankan bahwa bahan ajar yang sesuai dengan latar
belakang dan kondisi peserta didik akan membantu mereka memahami isi materi secara
optimal. Oleh karena itu, pemilihan video yang sederhana dan familiar mampu
meningkatkan fokus dan daya serap siswa terhadap materi simakan.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran menyimak juga mengacu pada model
Pendekatan penalaran logis oleh prof. Dr. H. Dedi Heryadi, Drs., M.pd sebagai bagian
dari strategi pembelajaran yang bertujuan menumbuhkan sikap kritis dan kemampuan
mengambil keputusan. Model ini memperkuat proses pemahaman siswa terhadap isi
bahan simakan, serta melatih mereka untuk merespons informasi secara sistematis dan
masuk akal.

Usai kegiatan menyimak, siswa diberikan lima soal isian melalui platform Quizizz
sebagai bentuk evaluasi. Soal-soal ini dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman
terhadap informasi verbal yang telah disimak. Harris (1969) pada (Supriyadi et al., n.d.)
menyatakan bahwa tes menyimak digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana
pendengar dapat menangkap dan memahami pesan dari materi lisan yang didengarnya.
Dalam hal ini, siswa dituntut untuk merespons berbagai sinyal bahasa baik fonologis,
gramatikal, maupun leksikal sebagai indikator keberhasilan menyimak.

Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat memahami konten
video secara efektif. Nilai rata-rata siswa mencapai angka 82, yang masuk dalam
klasifikasi performa baik. Ini membuktikan bahwa kombinasi antara metode discovery
learning dan model berpikir logis mampu meningkatkan kemampuan menyimak siswa
terhadap teks prosedur secara efektif.

Keberhasilan pembelajaran ini juga terlihat dari partisipasi aktif siswa selama
proses berlangsung. Mereka mampu menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat,
dan memberikan tanggapan terhadap isi simakan secara lisan. Hal ini memperkuat
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pandangan bahwa kegiatan menyimak bukan sekadar aktivitas pasif, melainkan dapat
mendorong siswa untuk berpikir aktif, logis, dan sistematis.

Secara keseluruhan, proses pembelajaran ini menunjukkan bahwa keterampilan
menyimak tidak dapat diasah hanya dengan mendengarkan semata, melainkan
membutuhkan strategi yang tepat serta media yang mendukung keterlibatan aktif peserta
didik. Ketika siswa dilibatkan secara langsung dalam proses berpikir dan pemahaman,
mereka akan lebih mudah menangkap isi pesan dan membangun respons yang sesuai.
Pembelajaran menyimak yang dirancang secara kontekstual dan berbasis pengalaman
terbukti mampu memberikan hasil yang positif, tidak hanya dari sisi kognitif, tetapi juga
dalam membentuk sikap kritis dan reflektif terhadap informasi yang diterima.

Simpulan
Pembelajaran menyimak teks prosedur dengan pendekatan discovery learning dan

demonstrasi berpikir logis terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak
peserta didik. Simulasi pembelajaran yang melibatkan mahasiswa sebagai siswa SMP
menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual yang kontekstual, seperti video
"Cara Membuat Cilok", dapat menarik perhatian dan mempermudah pemahaman
terhadap isi teks. Hasil evaluasi melalui platform Quizizz juga menunjukkan pencapaian
positif, dengan rata-rata skor 82 yang termasuk dalam kategori baik. Selain itu, kegiatan
ini tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif dalam menyimak, tetapi juga
mendorong sikap kritis, partisipatif, dan logis peserta didik dalam merespons informasi
yang diterima. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang aktif berbasis pengalaman dan
relevan dengan kebutuhan siswa perlu terus dikembangkan guna mengoptimalkan
keterampilan menyimak di tingkat pendidikan menengah pertama.
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